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KATA PENGANTAR

Apakah usaha-usaha baik skala kecil maupun menengah saat ini
telah menerapkan sistem akuntansi manajemen? Dasar apa yang mereka
gunakan untuk menentukan harga pokok? Bagaimana cara mereka
mengelola pelanggan, menyusun anggaran, dan menilai kinerja?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah fokus utama atas terbitnya
buku ini. Usaha-usaha kecil dan menengah (bahkan mikro!),
membutuhkan suatu sistem akuntansi yang praktis untuk mendukung
strategi jangka panjang mereka.

Usaha-usaha besar yang telah berdiri sejak lama, hampir dapat
dipastikan bahwa sistem akuntansinya telah mapan. Berbeda dengan
usaha-usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), usaha besar yang baru
berdiri, atau UMKM yang berkembang menjadi usaha besar. Bagi mereka,
sistem akuntansi terlalu rumit untuk diterapkan, padahal mengelola
sesuatu yang tidak diukur — atau diukur secara kurang tepat — akan
menjadi sulit.

Buku ini dapat menjadi panduan awal bagi para pemilik usaha
yang ingin menerapkan akuntansi manajemen dalam usahanya. Juga baik
untuk dibaca oleh para calon pendiri usaha, karyawan, maupun akademisi
yang memiliki fokus pada UMKM. Buku ini berupaya memberikan
konsep yang ringkas dan disertai contoh kasus yang sederhana untuk
memudahkan para pembaca.

Malang, September 2020

Farhani Kautsar Nugraha, S.E., M.S.A., Ak., CA
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BAB 1

Pendahuluan

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran
penting dalam perekonomian di banyak negara. Begitu juga di Indonesia,
UMKM memberikan banyak kontribusi dalam pertumbuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja. Namun umumnya UMKM belum memiliki
sistem akuntansi yang mapan, padahal untuk mencapai tujuan organisasi,
akuntansi manajemen sangat perlu untuk diterapkan. Sementara sistem
akuntansi manajemen yang dirancang untuk perusahaan-perusahaan besar
cenderung rumit sehingga sulit untuk diterapkan oleh UMKM tanpa
disesuaikan terlebih dahulu.

UMKM memiliki definisi dan kriteria yang berbeda-beda di
banyak negara. Di Indonesia definisi dan kriteria UMKM mengacu pada
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (Republik Indonesia, 2008) yaitu sebagai
berikut:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki kekayaan bersih
paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil
penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah).

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar.
Usaha Kecil memiliki kekayaan bersih lebih  dari



Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan
tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah).

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar.
Usaha Menengah memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling
banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil
penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

Perbedaan karakteristik antara perusahaan besar dan UMKM
menuntut sistem akuntansi manajemen yang lebih sederhana yang dapat
diterapkan dengan mudah oleh UMKM. Penelitian-penelitian ilmiah
dalam bidang akuntansi manajemen menunjukkan bahwa penerapan
akuntansi manajemen dapat mendukung untuk pengambilan keputusan
internal dalam konteks perusahaan besar (Ng & Harrison, 2013).
Akuntansi manajemen berperan antara lain dalam koordinasi,
pengendalian, dan akuntabilitas. Namun karena karakteristik antara
perusahaan besar dan UMKM berbeda, maka kontekstualisasi dalam
penerapan akuntansi manajemen menjadi sangat penting.

Secara umum, yang membedakan antara perusahaan besar dan
UMKM adalah akses UMKM atas sumber daya yang terbatas jika
dibandingkan dengan perusahaan besar. Sumber daya ini termasuk modal
dan ketersediaan keahlian. Peran akuntansi manajemen dalam koordinasi,
pengendalian, dan akuntabilitas yang sangat penting bagi perusahaan
besar, belum dianggap penting oleh UMKM. Fokus utama dalam banyak



UMKM adalah untuk kepentingan operasional dana dan pendapatan agar
dapat bertahan dalam jangka panjang (Ng & Harrison, 2013).

Berdasarkan banyak penelitian (Danes, dkk., 2008; Dodge &
Robbins, 1992; Dyer & Ross, 2007; Halabi, dkk., 2010), sistem informasi
dan akuntansi manajemen yang diterapkan di UMKM cenderung sangat
sederhana. UMKM cenderung kesulitan dalam mencatat arus Kkas,
persediaan, manajemen biaya, dan informasi akuntansi manajemen
lainnya (Dodge & Robbins, 1992).

Meskipun penerapan sistem akuntansi manajemen dipengaruhi
oleh banyak faktor sesuai dengan karakteristik bisnis masing-masing
usaha, buku ini mencoba untuk memberi gambaran dasar secara umum
untuk mengantarkan UMKM dalam menerapkan sistem akuntansi
manajemen yang dapat digunakan. Tidak hanya untuk usaha yang masuk
kriteria UMKM, buku ini dapat juga digunakan oleh UMKM yang baru
saja mengembangkan bisnisnya menjadi usaha besar, karena proses
peralihan menjadi bisnis besar memerlukan pengelolaan yang lebih baik
pula (terutama jika sebelumnya usaha tersebut belum pernah menerapkan
sistem akuntansi manajemen). Dalam buku ini istilah UMKM, usaha, dan
perusahaan memiliki pengertian yang sama sehingga akan digunakan
secara bergantian.

Umumnya UMKM di Indonesia merasa tidak perlu menerapkan
akuntansi (keuangan maupun manajemen) dalam menjalankan bisnisnya,
antara lain karena: (1) Tidak memahami apa yang sebenarnya dimaksud
dengan akuntansi; (2) Tidak memahami apa manfaat dari menerapkan
akuntansi; dan (3) Merasa masih bisa mengelola keuangannya tanpa
menerapkan sistem akuntansi yang lebih baik. Maka dari itu, perlu untuk
menjelaskan apa yang dimaksud dengan akuntansi manajemen dan
bagaimana informasi yang dihasilkan oleh akuntansi manajemen dapat
membantu entitas dalam pengambilan keputusan baik jangka pendek
maupun jangka panjang.



Perbedaan Antara Akuntansi Keuangan dan

Akuntansi Manajemen

Pengertian akuntansi yang paling umum digunakan adalah
“bahasa bisnis”. Untuk memudahkan pengelolaan bisnis, seseorang harus
memahami bahasanya, yaitu akuntansi. Sistem akuntansi yang diterapkan
oleh perusahaan, secara garis besar, terbagi menjadi akuntansi keuangan
dan akuntansi manajemen. Akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen
memiliki beberapa perbedaan mendasar. Keduanya sama-sama penting
namun dalam wilayah yang berbeda. Akuntansi keuangan bersifat
retrospektif, menyajikan informasi keuangan historis yang biasanya
ditujukan untuk para pengguna laporan keuangan eksternal. Selain itu
format laporan keuangannya harus mengikuti standar akuntansi yang
berlaku. Di Indonesia standar akuntansi keuangan yang berlaku bagi
UMKM adalah Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM). Sedangkan akuntansi manajemen bersifat
retrospektif dan prospektif, menyajikan informasi keuangan dan non
keuangan yang bisa digunakan untuk perencanaan dan estimasi kondisi di
masa depan. Laporan akuntansi manajemen tidak diatur oleh standar
karena hanya ditujukan kepada pihak manajemen sendiri, sehingga
formatnya akan berbeda pada perusahaan yang berbeda.

Akuntansi keuangan pada dasarnya digunakan untuk memberikan
informasi kepada pihak-pihak di luar perusahaan (eksternal), misalnya
kreditur. Laporan keuangan yang dihasilkan oleh sistem akuntansi
keuangan yang mengikuti SAK EMKM minimum terdiri dari (Ikatan
Akuntan Indonesia, 2018):

1. Laporan posisi keuangan
2. Laporan laba rugi
3. Catatan atas laporan keuangan

Sedangkan akuntansi manajemen hanya digunakan untuk pihak
internal agar lebih tepat dalam melakukan pengambilan keputusan,
sehingga tidak perlu mengikuti standar atau aturan tertentu kecuali yang
dirancang sendiri oleh perusahaan. Akuntansi keuangan dan akuntansi



manajemen tidak dapat disatukan ke dalam satu sistem karena perbedaan-
perbedaan karakteristiknya.

Dalam akuntansi keuangan, seperti yang sudah dijelaskan, sistem
akuntansi dirancang untuk menghasilkan laporan keuangan atas sesuatu
yang sudah terjadi dengan menggunakan asumsi yang berbeda dengan
akuntansi manajemen. Pelaporan akuntansi keuangan juga terlalu lama
untuk digunakan sebagai informasi dalam mengelola perusaahaan saat ini.
Untuk mengelola perusahaan diperlukan informasi yang lebih rinci.
Misalnya, memerlukan informasi biaya per unit atau per pelanggan agar
perusahaan dapat melakukan analisis profitabilitas atas suatu produk atau
pelanggan tertentu.

Selain itu, pencatatan biaya pada perusahaan juga berbeda dalam
sistem akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Biaya tidak
langsung atau biaya tetap dalam sistem akuntansi keuangan dicatat secara
keseluruhan, sementara dalam sistem akuntansi manajemen dicatat pada
masing-masing produk yang dilakukan berdasarkan alokasi biaya.
Pencatatan yang lebih rinci (per produk) ini sangat berguna bagi pihak
manajemen. Dalam akuntansi manajemen, biaya diklasifikasikan
berdasarkan perilakunya yaitu biaya variabel dan biaya tetap (akan
dibahas di bab 2). Sedangkan dalam akuntansi keuangan, biaya
diklasifikasikan menjadi biaya produksi dan di luar produksi (biaya
produk dan biaya periode).

Manajemen Pendapatan

Praktik akuntansi manajemen dalam UMKM dimaksudkan agar
organisasi dapat bertahan untuk jangka panjang dan terus meningkatkan
pendapatan dengan mengelola sumber daya yang terbatas (Ng & Harrison,
2013). Manajemen pendapatan adalah menjual produk yang tepat kepada
pelanggan yang tepat pada saat yang tepat dengan harga yang tepat
(Smith, dkk., 1992).

Ada empat modul dalam manajemen pendapatan yaitu
pengumpulan data, analisis data, pengendalian persediaan, dan kebijakan
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